PERTEMUAN KETIGA
SELEKSI DAN PENEMPATAN TENAGA KERJA
Cukup banyak perusahaan di Indonesia telah menggunakan jasa pelayanan psikologi untuk melakukan pemeriksaan psikologis secara umum dikenal dengan psikotes terhadap calon tenaga kerja ( pelamar pekerjaan )                      proses seleksi.

Psikotes digunakan juga untuk proses penempatan tenaga kerja.

Seleksi dan penempatan merupakan fungsi batas dari suatu sistem

	Lingkungan/sistem lain/subsistem
	Komponen batas dari sistem/subsistem 2
	Sistem atau subsistem 2

	Masukan 
	Proses
	Keluaran/masukan

	Pelamar atau tenaga kerja
	Seleksi atau penempatan
	Tenaga kerja yang memenuhi syarat


Sasaran seleksi merupakan suatu rekomendasi/keputusan untuk menerima atau menolak untuk pekerjaan tertentu berdasarkan dugaan tentang kemungkinan-kemungkinan calon tenaga kerja untuk menjadi tenaga kerja yang berhasil pada pekerjaannya.

Sasaran penempatan merupakan suatu rekomendasi / keputusan untuk distribusi calon tenaga kerja pada pekerjaan yang berbeda-beda berdasarkan suatu dugaan tentang kemungkinan – kemungkinan calon tenaga kerja untuk berhasil pada setiap pekerjaan yang berbeda.

Peranan Psikotes dan wawancara dalam proses seleksi tenaga kerja.

I. Tahapan penerimaan tenaga kerja
· Dikenal mulai tahun 60-an penerapan pemeriksaan psikologis (psikotes) bagi olahragawan Indonesia.
· Diikuti oleh perusahaan-perusahaan, departemen, lembaga-lembaga keuangan dll.
· Tahapan ini berlangsung 2 tahap :

· Tahap 1. Pencarian Calon Tenaga Kerja

· Diusahakan sebanyak mungkin agar dilakukan seleksi yang baik, melalui iklan, pendekatan, ke sekolah, masukan dari tenaga kerja lama, melamar langsung. 

· Tahap 2. Seleksi Calon Tenaga Kerja










II. Sumbangan Tes dan Wawancara dalam pengambilan keputusan
Dari hasil yang diperoleh melalui surat lamaran, ujian pengetahuan/keterampilan, wawancara         Ditolak atau diterima melalui pengambilan keputusan : secara bertahap atau secara bersama-sama.
· Secara bertahap

Setiap proses seleksi ditolak atau ditereima masuk ke proses berikutnya 
· Secara bersama – sama

Dari hasil setiap proses seleksi ditentukan secara statistik (untuk mendapat keabsahan ramalan dari proses seleksi).
Strategi seleksi

1. Interpretasi Profil


Data dikumpulkan mekanikal dan diolah secara klinikal.
2. Statistikal murni


Data dikumpulkan dan diolah secara mekanikal.

3. Klinikal murni


Pengumpulan dan pengolahan data berlangsung secara klinikal.
4. Pengharkatan perilaku


Pengumpulan data dilaksanakan secara klinikal sedangkan pengolahnnya dilakukan secara mekanikal.

5. Gabungan klinikal
Pengumpulan data secara mekanikal dan klinikal sedangkan pengolahnnya secara klinikal. 
6. Gabungan Mekanikal

Pengumpulan data secara mekanikal dan klinikal sedangkan pengolahnnya dilakukan secara mekanikal. 
Proses IV


Penilaian Akhir





Proses VI


Penerimaan





Proses III


Psikotes Wawancara





Proses I


Surat Lamaran





Proses II


Wawancara Awal





Proses V


Pemberitahuan 


Wawancara Akhir
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